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ABSTRAK 

 

Krisis ekonomi merupakan hal yang tidak dapat dihindari dalam 
dunia perekonomian. Krisis ekonomi merupakan salah satu bentuk 
ketidakpastian dalam dunia usaha. Meskipun tidak dapat dihindari, 
krisis ekonomi dapat diprediksi sebelumnya. Jadi apabila ada 
perusahaan mengalami kesulitan keuangan saat terjadi krisis 
ekonomi, penyebabnya bukanlah krisis ekonomi tersebut, melainkan 
ketidakcakapan manajer perusahan tersebut. Untuk bangkit dari 
kesulitan keuangan, perusahan perlu suntikan dana dari investor. 
Masalahnya adalah bagaimana cara menarik investor agar mau 
berinvestasi pada perusahaan yang sedang mengalami kesulitan 
keuangan. Untuk mengatasi masalah ini, diterapkanlah metode 
konservatif dalam pencatatan laporan keuangan perusahaan tersebut. 
Karena konservatisme akuntansi menyebabkan perusahaan memiliki 
cadangan tersembunyi yang dapat digunakan saat mengalami 
kesulitan keuangan. Dari hasil pembahasan dapat disimpulkan bahwa 
(1) manajemen menggunakan konservatisme akuntansi agar menarik 
para investor untuk menanamkan modal walaupun perusahaan 
tersebut sedang mengalami kesulitan keuangan, (2) konservatisme 
digunakan untuk mengurangi optimisme berlebihan dari manajemen 
dan pemegang saham, (3) konservatisme digunakan agar membatasi 
manajer untuk melakukan tindakan membesar-besarkan laba dan 
memanipulasi laporan keuangan. 

 

Kata Kunci : Konservatisme Akuntansi, Kesulitan Keuangan 
Perusahaan, Teori Akuntansi Positif, Teori Sinyal 
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ABSTRACT 

 

The economic crisis is inevitable in the world economy. The 
economic crisis is one form of uncertainty in the business world. 
Although it can not be avoided, the economic crisis can be predicted 
in advance. So, when the company experienced financial distress 
during the economic crisis, not the cause of the economic crisis, but 
the incompetence of managers of those companies. To rise from 
financial distress, the company needs an injection of funds from 
investors. The problem is how to attract investors to want to invest in 
companies that are experiencing financial distress. To overcome this 
problem, conservative method applied to recording the company 
noted that financial statements. Due to accounting conservatism led 
the company has hidden reserves that can be used when experiencing 
financial hardship. From the results of the discussion can be 
concluded that (1) management uses of accounting conservatism in 
order to attract investors to invest even though the company is 
experiencing financial distress, (2) conservatism is used to reduce the 
excessive optimism of management and shareholders, (3) 
conservatism used to be restrict managers to take action to 
exaggerate earnings and manipulate financial statements. 
 

Keywords : Accounting Conservatism, Financial Distress, Positive 
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